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ABSTRAK 
 

Setiap tahunnya, jumlah sepeda motor di Indonesia mengalami peningkatan. Peningkatan 

jumlah sepeda motor memunculkan hipotesis bahwa perubahan kebijakan pemerintah mengenai 

keringanan pembelian sepeda motor yang terjadi pada tahun 2005 berdampak pada penambahan 

tersebut. Perkembangan transportasi online di Indonesia juga memunculkan hipotesis bahwa 

kemunculan ojek online pada tahun 2015 berdampak pada penambahan jumlah sepeda motor. Studi 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kemunculan ojek online dan perubahan kebijakan 

pemerintah terhadap jumlah sepeda motor, serta membandingkan model estimasi yang menunjukkan 

perilaku pemakaian dan penjualan sepeda motor. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data yang dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik, Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia, dan 

World Bank. Data dianalisis menggunakan metode interrupted time series. Hasil pemodelan 

menunjukkan bahwa perubahan kebijakan pemerintah dan pendapatan per kapita secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap selisih jumlah kepemilikan sepeda motor. Pengaruh positif yang sama 

ditemukan pada jumlah penjualan sepeda motor. Sebaliknya, kemunculan ojek online berpengaruh 

signifikan negatif terhadap selisih jumlah kepemilikan maupun jumlah penjualan sepeda motor. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa model dengan data kepemilikan sepeda motor adalah lebih 

baik dibandingkan model dengan data penjualan sepeda motor. 

 

Kata Kunci: Jumlah sepeda motor, Perubahan kebijakan pemerintah, Ojek Online, Pendapatan per 

kapita, Metode interrupted time series.
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ABSTRACT 
 

Every year, the number of motorcycles in Indonesia increases. The increase in the number of 

motorcycles gave rise to the hypothesis that changes in government policy on motorcycle purchase 

waivers that occurred in 2005 impacted the addition. The development of online transportation in 

Indonesia also gave rise to the hypothesis that the emergence of online motorcycle taxis in 2015 

influenced increasing motorcycles. The study aims to analyze the relationship between the 

emergence of online motorcycle taxis and changes in government policy on the number of 

motorcycles and compare estimated models showing the behavior of motorcycle use and sales. The 

data used in this study are data collected from the Central Statistics Agency, the Indonesian 

Motorcycle Industry Association, and the World Bank. Data analyzed using interrupted time series 

method. The modeling results showed that changes in government policy and per capita income 

significantly affected the difference in the number of motorcycle ownership. This study found the 

same positive influence on the number of motorcycle sales. Conversely, the emergence of online 

motorcycle taxis has a significant negative effect on the number of motorcycle ownership and the 

number of motorcycle sales. The analysis results also showed that models with motorcycle 

ownership data are better than models with motorcycle sales data.  

 
Keywords: Number of motorcycle, Changes in government policy, Online motorcycle taxis, Income 

per capita, Interrupted time series method. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

  Latar Belakang 

Dengan keunggulan seperti mobilitas yang cukup tinggi dan harga yang cukup 

terjangkau, sepeda motor menjadi kendaraan yang digunakan mayoritas masyarakat 

di negara berkembang (Zukhruf et al., 2010). Sepeda motor digunakan untuk 

perjalanan jarak pendek, jarak jauh, bekerja, berbelanja, maupun bersekolah 

(Wedagama, 2009). Peningkatan penggunaan sepeda motor telah terjadi sejak awal 

90an hingga saat ini. Pada tahun 1990 jumlah sepeda motor di Indonesia 6 juta unit 

dan meningkat menjadi 120,1 juta unit pada tahun 2018. Jumlah tersebut setara 

dengan 81,78% dari total seluruh kendaraan bermotor di Indonesia (BPS, 2019). 

Kenaikan jumlah sepeda motor yang sangat signifikan terjadi dengan adanya 

perubahan kebijakan pemerintah terkait keringanan pembelian sepeda motor pada 

tahun 2005. Secara garis besar, kebijakan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan dan Bank Indonesia tersebut mengatur bahwa penjualan sepeda motor 

dapat menggunakan uang muka (down payment) sebesar 30% sehingga 

meningkatkan daya tarik pembelian dan keterjangkauan untuk kalangan menengah 

ke bawah (OtoDetik, 2020). Setelah adanya kebijakan pemerintah, jumlah sepeda 

motor di Indonesia meningkat pesat akibat adanya permintaan sebesar lima juta 

hingga enam juta unit per tahun (BPS, 2019). Kenaikan ini cukup signifikan jika 

dibandingkan dengan jumlah sepeda motor sebelum tahun 2005, yaitu sebesar dua 

juta hingga tiga juta unit per tahun. Pada tahun 2015, layanan transportasi online 

atau yang biasa disebut ojek online muncul dan semakin berkembang dari tahun ke 

tahun. Mengawalinya dengan jumlah pengendara hanya puluhan orang, kini 

layanan ini memiliki lebih dari empat juta pengendara. 

Transportasi online atau ridesourcing menjadi inovasi utama di dalam sektor 

transportasi dalam dekade terakhir (Wadud, 2020). Transportasi online 

menggunakan platform berbasis online, teknologi informasi, dan ponsel pintar 

untuk menghubungkan pengemudi yang tersedia dengan calon penumpang secara 

langsung sehingga efisien, nyaman, cepat, dan transparan (Shaheen et al., 2015). 

Dengan kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan, popularitas transportasi 
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online di Indonesia meningkat. Layanan transportasi online ini juga muncul di 

tengah kondisi sistem transportasi Indonesia yang kurang tertata dengan baik 

(Aziah & Adawia, 2018; DetikInet, 2017). Jumlah pengguna transportasi online 

semakin meningkat dan menyebabkan meningkatnya permintaan terhadap jumlah 

pengemudi. Perkembangan zaman memperlihatkan bahwa penggunaan sepeda 

motor dalam bidang transportasi online lebih berkembang dibandingkan 

penggunaan mobil dengan pengemudi ojek online berjumlah lebih dari 2,5 juta 

pengemudi yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal tersebut terjadi karena sepeda 

motor lebih cepat dalam kondisi lalu lintas yang padat dan lebih murah daripada 

ojek konvensional atau ojek offline. Selain itu, penggunaan sepeda motor juga 

berkontribusi untuk menyediakan lapangan kerja bagi pengemudi (Azzuhri et al., 

2018). Li et al. (2016) mengatakan bahwa transportasi online ini dapat mengurangi 

kemacetan karena mengurangi penggunaan mobil pribadi. Sebaliknya, Henao & 

Marshall (2019) mengatakan bahwa transportasi online menambah tingkat lalu 

lintas jalan dan kemacetan, terutama saat perubahan moda ke layanan transportasi 

online ini dan saat pengemudi berkeliling untuk mencari penumpang. Wadud 

(2020) menunjukkan bahwa tingkat pendapatan masyarakat, populasi penduduk, 

dan kemunculan ojek online menyebabkan kenaikan jumlah sepeda motor sebesar 

7,45% per tahun. 

Studi mengenai transportasi online atau ojek online sudah banyak dilakukan 

di Indonesia. Studi-studi tersebut diantaranya membahas terkait dengan kualitas 

layanan ojek online yang dilakukan oleh Mawar et al. (2020), studi terkait 

karakteristik penggunaan ojek online oleh Annisa (2019) dan Sanny (2019), serta 

studi mengenai karakteristik perjalanan menggunakan transportasi online yang 

dilakukan oleh Riandiatmi (2019). Selain itu, studi terkait peramalan jumlah sepeda 

motor juga telah dilakukan oleh Rosdiana et al. (2014). Dari studi yang sudah ada, 

studi yang membahas mengenai pengestimasian jumlah sepeda motor di Indonesia 

akibat ojek online sejauh ini belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, studi ini 

dilakukan untuk mengetahui adanya pertumbuhan jumlah sepeda motor akibat 

munculnya ojek online dan perubahan kebijakan pemerintah. Selain itu, studi ini 

dapat membantu pemerintah dalam mengantisipasi perubahan jumlah sepeda motor 

di kemudian hari. 
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 Inti Permasalahan 

Kendaraan bermotor khususnya sepeda motor jumlahnya kian meningkat dari tahun 

ke tahun. Sepeda motor menduduki tingkat pertama jika dibandingkan dengan 

seluruh kendaraan bermotor lainnya dengan persentase sebesar 87,78%. Kebijakan 

pemerintah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2005 mempengaruhi 

permintaan sepeda motor di Indonesia (OtoDetik, 2020). Pada tahun 2015, 

transportasi online atau ojek online mulai dikenal oleh masyarakat. Transportasi 

online berbasis sepeda motor atau ojek online merupakan salah satu yang paling 

diminati masyarakat karena lebih mudah, murah, cepat, dan dapat menjangkau 

daerah-daerah yang sempit. Menurut Li et al. (2017), transportasi online dapat 

mengurangi kemacetan yang ada. Sebaliknya, Henao & Marshall (2019) 

mengatakan bahwa transportasi online menambah kemacetan. Studi yang dilakukan 

oleh Wadud (2020) di Dhaka, Bangladesh menunjukkan bahwa ojek online 

mempengaruhi jumlah sepeda motor dengan tingkat kenaikan sebesar 7,45%. 

Studi yang membahas lebih lanjut terkait pengestimasian jumlah sepeda 

motor di Indonesia akibat ojek online menggunakan metode interrupted time series 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, studi ini dilakukan untuk mengetahui 

pertumbuhan jumlah sepeda motor akibat munculnya ojek online dan perubahan 

kebijakan pemerintah. Selain itu, studi ini dapat membantu pemerintah dalam 

mengantisipasi perubahan jumlah sepeda motor di kemudian hari. 

 

 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis hubungan antara kemunculan ojek online dan perubahan 

kebijakan pemerintah terhadap selisih jumlah kepemilikan sepeda motor. 

2. Menganalisis hubungan antara kemunculan ojek online dan perubahan 

kebijakan pemerintah terhadap jumlah penjualan sepeda motor. 

3. Membandingkan pengaruh kemunculan ojek online dan perubahan 

kebijakan pemerintah kepada selisih jumlah kepemilikan sepeda motor dan 

jumlah penjualan sepeda motor. 
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 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data sekunder dari Badan Pusat Statistik berupa jumlah kepemilikan sepeda 

motor yang ada di Indonesia pada tahun 1995-2018 (2019). 

2. Data sekunder dari Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia berupa 

penjualan sepeda motor di Indonesia pada tahun 1996-2018 (2020). 

3. Data sekunder dari World Bank berupa total populasi Indonesia pada tahun 

1996-2018 (2019). 

4. Data sekunder dari World Bank berupa GDP per kapita Indonesia pada 

tahun 1996-2018 (2019a). 

5. Kebijakan pemerintah tentang pembelian sepeda motor dengan uang muka 

yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 7 tahun 2005 pasal 48 

ayat 1 huruf (b) (2005). 

6. Kemunculan transportasi online khususnya ojek online pada awal tahun 

2015. 

7. Metode analisis yang digunakan adalah interrupted time series (Bernal et 

al., 2017). 

8. Software yang digunakan dalam analisis adalah RStudio. 

 

 Metode Penelitian 

Kegiatan penelitian dimulai dengan penyusunan latar belakang penelitian yang 

dilanjutkan dengan mengambil inti permasalahan dan tujuan dari penelitian ini. Inti 

permasalahan yang diambil dalam penelitian ini merupakan estimasi jumlah sepeda 

motor di Indonesia akibat kemunculan ojek online dan perubahan kebijakan 

pemerintah. 

Kegiatan penelitian ini dilanjutkan dengan melakukan studi pustaka untuk 

memperkuat landasan teori dan konsep yang berhubungan dengan inti masalah 

penelitian. Studi pustaka mencakup sepeda motor, ojek online, kebijakan 

pemerintah dalam keringanan pembelian sepeda motor, perangkat lunak RStudio, 

dan metode yang digunakan untuk menguji model, yaitu metode interrupted time 

series (Bernal et al., 2017). 
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Setelah melakukan studi pustaka, dilakukan pengambilan data, yaitu data 

sekunder berupa jumlah kepemilikan sepeda motor, penjualan sepeda motor, total 

populasi, dan GDP per kapita Indonesia yang diperoleh dari berbagai sumber dari 

tahun 1996-2018. Selain itu, digunakan pula data sekunder lainnya berupa tahun 

kemunculan ojek online di Indonesia dan perubahan kebijakan pemerintah terkait 

keringanan pembelian sepeda motor yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia. 

Data tersebut diolah menggunakan metode interrupted time series dan 

menggunakan perangkat lunak RStudio. Untuk memperjelas tahap yang dilakukan 

penelitian ini, maka dibuat diagram alir pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 
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Gambar 1.1 Diagram Alir (lanjutan)
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